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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meneliti pengaruh dari 

Pengetahuan dan Pemahaman Praturan Perpajakan, Persepsi atas Sistem 

Perpajakan, Sanksi Pajak dan Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak orang Pribadi yang melakukan Pekerjaan Bebas di KPP Pratama Snapelan, 

Sampel dalam penelitian ini adalah 100 wajib pajak orang pribadi yang masih 

aktif di KPP Pratama Snapelan. Salah satu metode yang digunakan didalam 

penelitian ini untuk menentukan jumlah sampel ialah menggungakan rumus 

Slovin. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Jenis penelitian ini merupakan data primer, yang jawabannya berupa 

pertanyaan didalam kusioner yang diajukan dari peneliti mengenai factor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas, sampel ditentukan mengunakan Teknik incidental sampling. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengetahuan dan Pemahaman Praturan 

Perpajakan, Persepsi atas Sistem Perpajakan, dan Sanksi Pajak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang Pribadi yang melakukan 

Pekerjaan Bebas sedangkan Sosialisasi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas di KPP 

Pratama Snapelan Pekanbaru. 

 

 
Kata Kunci : Pengetahuan dan Pemahaman Praturan Perpajakan, Persepsi atas 

Sistem Perpajakan, Sanksi Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Kepatuhan wajib Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

 

This study aims to analyze and examine the influence of Knowledge and 

Understanding of Tax Regulations, Perceptions of the Tax System, Tax Sanctions 

and Tax Socialization on the Compliance of Individual Taxpayers who do Free 

Work at KPP Pratama Snapelan. The sample in this study is 100 individual 

taxpayers who is still active at KPP Pratama Snapelan. One of the methods used 

in this research to determine the number of samples is using the Slovin formula. 

The data analysis method used is multiple linear regression analysis. This type of 

research is primary data, the answers to which are in the form of questions in a 

questionnaire asked by researchers regarding the factors that influence individual 

taxpayer compliance who carry out freelance work. The sample was determined 

using incidental sampling techniques. The results of this research indicate that 

Knowledge and Understanding of Tax Regulations, Perceptions of the Tax 

System, and Tax Sanctions have a significant effect on the Compliance of 

Individual Taxpayers who do Free Work, while Tax Socialization has no effect on 

the Compliance of Individual Taxpayers who do free Work at KPP Pratama 

Snapelan Pekanbaru. 

 

Keywords: Knowledge and Understanding of Tax Regulations, Perception of the 

Tax System, Tax Sanctions, Tax Socialization, Taxpayer Compliance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang 

melakukan pembangunan di segala bidang. Pembangunan tersebut dapat berjalan 

dengan lancar apabila didukung oleh pembiayaan yang memadai. Pemerintah 

memerlukan sumber penerimaan negara dalam membiayai seluruh pembangunan 

yang dilakukan. Sumber penerimaan negara tersebut dapat berasal dari 

penerimaan perpajakan maupun penerimaan negara bukan pajak. Menurut 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Perpajakan, pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang- undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

Pajak merupakan penerimaan negara terbesar. Kurang lebih 2/3 penerimaan 

Negara saat ini bersumber dari pajak. Dominasi pajak sebagai sumber penerimaan 

merupakan satu hal yang sangat wajar, terlebih ketika sumber daya alam, khusus 

nya minyak bumi tidak bisa lagi diandalkan . penerimaan dari sumber daya alam 

mempunyai umur yang relatif terbatas, suatu saat akan habis dan tdak bisa di 

pengaruhi. Hal ini berbeda dengan pajak , sumber penerimaan ini mempunyai umur 

yang tidak terbatas, terlebih dengan semakin bertambahnya jumlahnya penduduk, 

Dengan penerimaan pajak yang semakin meningkat dari tahun ke tahun diharapkan 

pembangunan negara dapat semakin berjalan dengan lancar. Selain dipengaruhi 
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oleh faktor-faktor ekonomi, keberhasilan pencapaian target penerimaan perpajakan 

juga didukung oleh pelaksanaan kebijakan di bidang penerimaan perpajakan secara 

konsisten. Secara umum, kebijakan perpajakan ditujukan untuk optimalisasi 

penerimaan. 

Kepatuhan merupakan suatu tanggung jawab yang harus diikuti, bagi 

pemerintah dan rakyat sebagai Wajib Pajak untuk memenuhi semua kegiatan- 

kegiatan kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan 

Wajib Pajak merupakan perilaku yang didasarkan pada kesadaran seorang Wajib 

Pajak terhadap kewajiban perpajakannya dengan tetap berlandaskan pada 

peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan. Dengan adanya dorongan 

dari dalam diri manusia untuk membayar pajak, maka dapat meningkakan jumlah 

Wajib Pajak yang membayar pajaknya. Dengan demikian target penerimaan yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah dapat tercapai. 

Akan tetapi pada saat ini tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas masih rendah dan tidak mencapai target. Pada 

kenyataannya, di manapun tidak ada undang-undang perpajakan yang mengatur 

setiap permasalahan secara sempurna, sehingga dalam pelaksanaannya selalu 

diikuti oleh ketentuan-ketentuan lain meliputi Peraturan Pemerintah, Keputusan 

Presiden Surat Keputusan Menteri, dan Surat Putusan/Surat Edaran Direktur 

Jenderal Pajak Tanjung dan Tjondro, (2013). Maka diperlukan suatu kajian yang 

secara spesifik atau secara umum tekait dengan kebijakan perpajakan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. 

Didalam peraturan perpajakan Indonesia istilah pekerjaan bebas diatur 
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tersendiri baik dalam hal siapa saja yang termasuk kategori pekerjaan bebas dan 

bagaimana  mekanisme  pemotongan pajak  terhadap  pelaku pekerjaan 

bebas tersebut, Berdasarkan Pasal 3 huruf c point 1 Peraturan Dirjen Pajak 

No.PER-16/PJ/2016, penerima penghasilan bukan pegawai yang dipotong PPh 

Pasal 21 salah satunya adalah tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febdwi et al., (2018) 

menyatakan bahwa Secara keseluruhan semua variabel yaitu Pengetahuan Wajib 

Pajak, Kesadaran Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Pekanbaru. 

Menurut penelitian Prahestiara (2015) tentang faktor – faktor yang 

mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas yang terdaftar pada KPP Pratama Salatiga, ada 4 faktor yang 

mempengaruhinya yaitu kesadaran membayar pajak, pengetahuan dan pemahaman 

tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, 

tingkat kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum dengan hasil 

penelitian yang menunjukan bahwa secara keseluruahan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. 

Selain itu untuk menjalankan kewajiban perpajakan dengan benar, setiap 

Wajib Pajak (WP) membutuhkan pemahaman yang cukup atas undang-undang 

dan konsep perpajakan. Pemahaman dan pengetahuan tentang peraturan 

perpajakan akan meningkatkan kemauan Wajib Pajak untuk membayar pajak. 

Karena Wajib Pajak yang sudah memahami peraturan pajak kebanyakan 
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berpikiran lebih baik membayar daripada terkena sanksi pajak Handayani et al., 

(2013), Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Fidiana (2017) menyatakan bahwa 

pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Lianty et al., (2017) menyatakan bahwa 

pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Pengetahuan tentang peraturan perpajakan penting untuk menumbuhkan 

Kepatuhan Wajib Pajak, karena pemerintah lndonesia memilih menerapkan self 

assessment system dalam rangka pelaksanaan pemungutan pajak.Berdasarkan 

sistem ini, Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung 

memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan pajaknya sendiri, selain itu Wajib 

Pajak juga mengisi dan menyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (SPT) 

dengan benar, Lengkap, dan Jelas. Penerapan self assesmentsystem mewajibkan 

Wajib Pajak harus mengetahui tentang peraturan perpajakan. 

Peningkatan jumlah pajak dapat tercapai jika adanya peningkatan jumlah 

Wajib Pajak terjadi. Pemberian Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) baru berguna 

untuk meningkatkan jumlah Wajib Pajak yang terdaftar. Masih banyaknya Wajib 

Pajak yang potensial yang belum terdaftar sebagai Wajib Pajak aktual dan tidak taat 

untuk membayar pajak. Ketidaktaatan dalam membayar pajak tidak hanya terjadi 

pada pengusaha saja tetapi terjadi pada pekerjaan professional lainnya. Setelah 

diberikan NPWP oleh Ditjen Pajak, diharapkan Wajib Pajak dapat mematuhi hak 

dan kewajibanya. Wajib Pajak yang memiliki penghasilan yang melebihi PTKP 

diwajibkan dalam membayar pajak. jika setiap Wajib Pajak mengetahui dengan 
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jelas peraturan tersebut, maka Wajib Pajak akan memiliki kesadaran untuk 

membayarkan pajak penghasilannya. 

DJP juga sudah membuatkan sistem pendukung yang diharapkan dapat 

memudahkan Wajib Pajak dalam membayar dan melaporkan kewajiban pajaknya 

yaitu adanya e-filling, e-SPT, e-NPWP, drop box dan e-banking. Wajib Pajak 

mempunyai persepsi sendiri tentang sistem-sistem yang dimiliki oleh DJP. 

Sebelum adanya pembaharuan sistem pengisian SPT dan pembayaran pajak 

melalui internet, Wajib Pajak harus datang ke KPP untuk melakukan semua 

proses. Dengan adanya e-filling, e-SPT, e-NPWP, drop box dan ebanking, persepsi 

Wajib Pajak atas sistem perpajakan akan meningkat karena semua sistem tersebut 

membuat Wajib Pajak dapat melakukan semua proses pajak. 

Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur dalam 

Undang-Undang, termasuk didalam nya mengenai Sanksi Perpajakan. Dari sudut 

pandang yuridis, pajak memang mengandung unsur pemaksaan. Artinya, jika 

kewajiban perpajakan tidak dilaksanakan, maka ada konsekuensi hukum yang bisa 

terjadi. Konsekuensi hukum tersebut adalah pengenaan sanksi-sanksi perpajakan. 

Pengenaan sanksi perpajakan diberlakukan supaya Wajib Pajak mau melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. Itulah sebabnya, penting bagi Wajib Pajak memahami 

sanksi-sanksi perpajakan sehingga mengetahui konsekuensi hukum dari apa yang 

dilakukan ataupun tidak dilakukan. 

Untuk dapat memberikan gambaran mengenai hal-hal apa saja yang perlu 

dihindari agar tidak dikenai sanksi perpajakan, di bawah ini akan diuraikan tentang 
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jenis-jenis sanksi perpajakan dan perihal pengenaannya. Dalam Undang-undang 

perpajakan dikenal dua macam sanksi, yaitu sanksi administrasi dan sanksi pidana. 

Ancaman terhadap pelanggaran suatu norma perpajakan ada yang diancam dengan 

sanksi administrasi saja, ada yang diancam dengan sanksi pidana saja dan ada pula 

yang diancam dengan sanksi administrasi dan pidana. 

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

adalah sosialisasi. Semakin luas pengetahuan dan semakin tinggi tingkat 

pemahaman yang dimiliki melalui sosialisasi maka akan meningkatkan kepatuhan 

Wajib Pajak dalam membayar pajak. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian 

Ananda et al., (2015), yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Berikut disajikan tabel presentase realisasi penerimaan pajak pada Kanwil 

Pratama Pekenbaru Tahun 2018 sampai tahun 2022 

Tabel 1.1 Kepatuhan WPOP Pekerja bebas tahun 2018-2022 

Sumber: KPP Pratama Snapelan Pekanbaru  

Dari uraian tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan WPOP 

Pekerja bebas dari tahun 2018 sampai tahun 2022 belum stabil, dapat dilihat dari 

NO TAHUN WP WAJIB SPT WP LAPOR SPT KEPATUHAN 

1 2018 8.139 5.114 62.8% 

2 2019 8.819 5.687 64,5% 

3 2020 7.788 4.896 62,9% 

4 2021 9.733 4.943 51,3% 

5 2022 56,436 44,708 79,22% 
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paparan tabel diatas ditahun 2018 persentase kepatuhan wajib pajak sebesar 62,8%, 

ditahun 2019 sebesar 64,5%, ditahun 2020 sebesar 62,9% dan ditahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 51,3% dan tahun 2022 tingkat kepatuhan 79,22% 

tetapi persentaase capaian penerimaan pajak menunjukkan target yang diharapkan 

belum mencapai target. Oleh karena itu perlu dianalisis lebih lanjut faktor-faktor 

yang menyebabkan ketidakstabilan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Snapelan Pekanbaru. 

Tabel 1.2 WPOP Terdaftar dan Realisasi SPT di KPP Pratama Snapelan 

Pekanbaru 2018-2022 

Sumber: KPP Pratama Snapelan Pekanbaru 

 

Berdasarkan hasil dari tabel WPOP yang terdaftar dan Realisasi SPT di 

KPP Pratama Snapelan Pekanbaru diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2018 

sampai tahun 2022 bahwa Realisasi atau perencanaan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak masih belum stabil dan rendah, dikarenakan pada tahun 2018 Realisasi 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 30.644, tahun 2019 Realisasi 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 34.208, tahun 2020 Realisasi 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 32.675, dan tahun 2021 Realisasi 

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 34.788, dan di tahun 2022 realisasi 

NO TAHUN WPOP TERDAFTAR REALISASI 

1 2018 120.125 30.644 

2 2019 127.813 34.208 

3 2020 148.260 32.675 

4 2021 155.329 34.788 

5 2022 144.181 32.785 
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kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 32.785 berdasarkan uraian dari tabel 

diatas perlu dianalisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang 

dilakukan Febdwi et al., (2018), hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Secara 

keseluruhan semua variabel yaitu Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib 

Pajak dan Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Pekanbaru. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, variabel Independen yang digunakan 

penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel yaitu Pengetahuan Wajib Pajak, 

Kesadaran Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan Fiskus Sedangkan penelitian ini 

ada penambahan variabel Independen yaitu Persepsi yang baik atas efektivitas 

sistem perpajakan, sosialisasi perpajakan dan Sanksi Pajak. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak orang 

Pribadi yang melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP Pratama Snapelan 

Pekanbaru.dan berdasarkan sumber dari olahan data yang didapatkan dari KPP 

Pratama Snapelan Pekanbaru menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi belum mencapai target sehingga fenomena ini menjadi salah satu 

alasan yang kuat bagi peneliti untuk diteliti. 

Penelitian ini diperkuatkan lagi dengan hasil penelitian dari temuan 

peneliti terdahulu yang menyimpulkan bahwa Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas melakukan pembukuan atau pencatatan sendiri. 

Pembukuan atau pencatatan yang dilakukan dapat dilakukan sendiri 
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maupun menggunakan jasa ahli. Namun kebanyakan Wajib Pajak Orang pribadi 

yang melaksanakaan pencatatan dan pembukuan dilakukan sendiri daripada 

menggunakan jasa ahli karena jika menggunakan jasa ahli mereka beranggapan 

akan kurang efisien terutama dalam hal biaya ( Afritenti et al., 2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasio pajak terdiri dari dua faktor yaitu 

faktor makro dan faktor mikro. Faktor makro tersebut terdiri dari tarif pajak, tingkat 

pendapatan perkapita dan tingkat optimalisasi laksana pemerintahan yang baik. 

Sedangkan faktor mikro tersebur terdiri dari tingkat kepatuhan Wajib Pajak (WP), 

komitmen dan koordinasi antar lembaga negara, serta kesamaan persepsi antara WP 

dan petugas negara, (Putu dan Sulfan 2022). 

Perilaku kepatuhan pajak bagi individu menjadi sebuah dilema sosial 

antara kepentingan pribadi untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalisir 

kerugian berlawanan dengan sebuah kewajiban moral yang berkonsekuensi 

hukum. Keputusan untuk memilih kepentingan pribadi akan mengurangi nilai 

manfaat pada kepentingan umum. Sebaliknya, keputusan memilih berkontribusi 

pada kepentingan umum berdampak mengurangi nilai manfaat dari kepentingan 

pribadi. 

Fenomena ini membuat individu membobot nilai yang sama antara 

kehilangan finansial dengan mendapatkan keuntungan finansial secara tidak 

berimbang, di mana kehilangan dinilai berdampak lebih besar daripada mendapat 

keuntungan dalam nilai yang sama, ( Ika, 2022). 

Hal ini dibuktikan oleh beberapa penelitian, diantaranya Hardiningsih dan 
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Yulianawati (2011), Handayani et al., (2012) , Pravitasari et al., (2012), Ananda et 

al., (2015). Hardiningsih dan Yulianawati (2011) menyatakan bahwa pemahaman 

Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Berbeda dengan 

hasil sebelumnya, hasil penelitian Pravitasari et al., (2012) dan Ananda et al., 

(2015) menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Hal ini menyebabkan adanya kemungkinan Wajib Pajak yang melakukan 

pekerjaan bebas akan menghindari kewajiban untuk membayar pajak. Oleh karena 

itu, dalam hal ini peneliti akan melakukan suatu penelitian apakah pengetahuan dan 

pemahaman terhadap peraturan perpajakan, sanksi pajak, persepsi efektifitas sistem 

perpajakan, dan sosialisasi perpajakan yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. Dengan harapan kepatuhan Wajib 

Pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas semakin meningkat dalam 

memenuhi kewajiban membayar pajak. 

Responden pada penelitian ini adalah Wajib Pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas, yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh orang pribadi 

yang mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk memperoleh penghasilan 

yang tidak terkait oleh suatu hubungan kerja (Pasal 1 angka 24 UU KUP No.28 

tahun 2007). Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau 

pekerjaan bebas melakukan pelaporan perpajakannya dengan mengisi SPT 

Tahunan Form 1770. Wajib Pajak Orang Pribadi yang melakukan kegiatan usaha 

seperti usaha dagang, jasa, industri, dan lain-lain. Jadi menurut perpajakan 

pekerjaan bebas adalah orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus. Seperti 
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Tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas, yang terdiri dari pengacara, akuntan, 

arsitek, dokter, konsultan, notaris, penilai, dan aktuaris. 

Jika semua wajib pajak yang ada memiliki rasa tanggung jawab dan sadar 

akan kepatuhan dalam membayar pajak maka pembangunan akan terlaksana dan 

target penerimaan dari sektor pajak bisas tercapai. Semakin besar pengetahuan 

dan pemahaman tentang peraturan pajak akan menjadikan wajib pajak mengerti 

akan kewajibannya sebagai warga negara yang baik untuk membayar pajak, 

persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan akan menjadikan wajib pajak 

patuh membayar pajak, sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban perpajakannya dan sanksi pajak 

akan menjadikan wajib pajak takut untuk melanggar kewajibannya sebagai wajib 

pajak. 

Dari gambaran permasalahan-permasalahan yang terjadi dan hasil 

penelitian penilitian terdahulu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

“Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak orang 

pribadi yang melakukan pekerjaan bebas di KPP Pratama Snapelan 

Pekanbaru. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa rumusan masalah ialah sebagai berikut: 

1. Apakah Pengetahuan dan Pemahamman Perpajakan, Sanksi Pajak, 

Persepsi aefektifitas Sistem Perpajakan, dan Sosialisasi Perpajakan 

mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak orang Pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas untuk membayar pajak. 

2. Apakah pengetahuan dan pemahaman perpajakan mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas 

untuk membayar pajak. 

3. Apakah sanksi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi yang melakukan pekerjaan bebas untuk membayar pajak. 

4. Apakah persepsi efektifitas sistem perpajakan mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas 

untuk membayar pajak. 

5. Apakah sosialisasi perpajakan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas untuk membayar 

pajak. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan penelitian 

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh Pemahaman dan 

pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Persepsi efektifitas sistem 

Perpajakan, dan Sosialisasi Perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
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orang pribadi yang melakukan pekerjan bebas. 

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh pengetahuan dan 

pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh sanksi terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

4. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi efektifitas sistem 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

5.  Untuk menganalisis dan menguji pengaruh sosialisasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

a. Bagi Akademis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah bahan referensi 

bahan atau acuan bagi studi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas 

atau penelitian dengan objek yang sejenis. 

b. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Snapelan Pekanbaru 

 

Untuk memberikan evaluasi dan masukan yang dapat berguna 

bagaimana tingkat pelayanan terhadap wajib pajak yang telah 

dilakukan. 

c. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini bisa memeberikan pengetahuan atau ilmu 

yang lebih luas mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
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kepatuhan wajib pajak, bagi wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas dan penulis dapat memahami serta 

membandingkan antara yang dipelajari di perkuliahan dengan yang 

ditemukan dalam praktek. 

3.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Untuk mendapat gambaran singkat mengenai bagian-bagian yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menulis uraian sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Bab ini membahas mengenai definisi-definisi teori yang terdapat 

dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga diuraikan defenisi pajak, ciri-ciri 

pajak, fungsi pajak, teori yang mendukung atas pemungutan pajak, jenis 

pajak, tata cara pemungutan pajak, kepatuhan wajib pajak serta variabel-

variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, review dari penlitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini memamparkan tentang metode yang digunakan 

didalam penelitian, yaitu objek penelitian, populasi dan sampel, teknik 

pengambilan sampel, jenis samppel, teknik pengumpulan data, identifikasi 

operasional variabel, analisis data, uji hipotesis dan koefesin determinasi (R). 
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BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian 

sperti nama perusahaan dab profil perusahaan. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini akan menjelaskan uraian dari penelitian yang dilakukan 

penulis serta pembahsan mengenaihasil dari penelitian. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab ini merupakan bab penutup yang akan menejlaskan 

kesimpulan dan saran yang dapat mengatasi pemasalahan yang terjadi saat 

penulis peneliti. 
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BAB IV  

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Pengaruh Pengetahuan dan 

Pemahaman Perpajakan, Sanksi Pajak, Persepsi Efektifitas Sistem Perpajakan, 

dan Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang Pribadi yang 

melakkukan Pekerjaan bebas, responden dalam penelitian ini terdapat 100 WP 

Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Snapelan Pekanbaru. Berdasarkan 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Hasil uji hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

Pemahaman dan pengetahuan Perpajakan, Sanksi Pajak, Persepsi efektifitas 

sistem Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan secara silmultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang Pribadi yang melakukan 

Pekerjaan Bebas. 

2. Hasil uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa variable Pengetahuan dan 

Pemahaman Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak orang Pribadi yang melakukan Pekerjaan Bebas. Hal ini berarti 

semakin tinggi Pengetahuan dan Pemahaman Perpajakan maka akan semakin 

tinggi tingkat kesadaran dan Kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Hasil uji hipotesis Ketiga dapat disimpulkan bahwa variable Sanksi Pajak 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang Pribadi yang 

melakukan Pekerjaan Bebas. Hal ini berarti semakin tegas sanksi yang 

diberikanmaka akan semakin bagus dan tingkat kepatuhan wajib pajak yang 
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diberikan akan semakin baik. 

4. Hasil uji hipotesis Keempat dapat disimpulkan bahwa variable Persepsi 

Efektifitas Sistem Perpajakan berpengaruh signifikan terhdap Kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan Pekerjaan Bebas. Hal ini beraati 

jika persepsi wajib pajak terhadap perpajakan positif maka akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi, jika sebaliknya persepsi 

wajib pajak terhadap perpajakan negatif maka tingkat kepatuhan wajib pajak 

akan menurun, dalam hal ini dapat diartikan bahwa efektifitas sistem 

perpajakan mepengaruhi persepsi wajib pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas. 

5. Hasil uji hipotesis Kelima dapat disimpulkan bahwa variable Sosialisasi 

Perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhdap Kepatuhan Wajib Pajak 

orang pribadi yang melakukan Pekerjaan Bebas. Hal ini beraati bahwa 

sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Hal ini bisa terjadi dikarenakan bahwa sosialisasi yang 

diberikan kepada wajib pajak orang pribadi kurang efektif atau dari wajib 

pajak itu sendiri yang kurang memahami sosialisasi tentang perpajakan. 
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6.2 Saran 

 

 Berdasarkan dari hasil penelitian ada beberapa saran yang dapat peneliti 

berikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengambil topic yang sama, 

disarankan untuk memperbanyak variable lain yang berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dan yang belum dimasukkan sebagai variable 

independen maupun variable moderating. Dan juga sebaiknya melakukan 

penelitian dengan ruang lingkup yang lebih luas agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

2. Diharapkan Direktorat Jenderal Pajak lebih memperhatikan dalam hal 

pemberian informasi atau penyuluhan yang lebih aktif kepada masyarakat 

atau wajib pajak. Dan sebaiknya pemberian informasi atau penyuluhan 

dilakukan secara bertahap dan terus menerus untuk meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan. 

3. Diharapkan Wajib Pajak dapat terus aktif untuk mempelajari peraturan 

perpajakan agar pemahaman mengenai aspek-aspek, peraturan, wawasan 

dalam bidang perpajakan semakin meningkat. 
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